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ABSTRACT 
The low coverage of exclusive breastfeeding at the Lubuk Gadang Health Center for the last 3 years, namely 

2018 (50%), 2019 (58%), and 2020 (46%), this is still far from the target of achieving exclusive 

breastfeeding in West Sumatra of around 55%. The purpose of the study was to determine the factors 

associated with the smooth discharge of breast milk in breastfeeding mothers. The research design is a 

quantitative research with a cross sectional design. The population is all breastfeeding mothers who have 

babies aged 0-6 months totaling 192 people. The sampling technique was accidental sampling as many as 

65 people. Data analysis was carried out univariate and bivariate using Chi Square test. The results showed 

that univariate analysis 39 people (60%) had fulfilled nutritional intake, 42 people (64.6%) had low 

breastfeeding self-efficacy when breastfeeding, 45 people (69.2%) had high breastfeeding fathers, and 53 

people (81.5%) are fluent in expressing breast milk to their babies. Bivariate results showed that there was 

a relationship between nutritional intake (P-value = 0.033), Breastfeeding self-efficacy (P-value = 0.044), 

and Breastfeeding father (P-value = 0.002) on the smooth discharge of breast milk in breastfeeding 

mothers. It is hoped that health workers will be able to provide counseling about nutritional intake for 

breastfeeding mothers, the importance of the role of fathers in assisting breastfeeding mothers, and the 

importance of mother's confidence in her ability to breastfeed so as to increase mother's milk production. 
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ABSTRAK 

Rendahnya cakupan ASI Ekslusif di Puskesmas Lubuk Gadang selama 3 tahun terakhir yaitu tahun 2018 

(50%), 2019 (58%), dan tahun 2020 (46%), hal ini masih jauh dari target pencapaian ASI eksklusif di 

Sumatera Barat sekitar 55%. Tujuan Penelitian adalah mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

kelancaran pengeluaran ASI  pada ibu menyusui. Desain penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan 

rancangan cross sectional. Populasi adalah seluruh ibu menyusui yang memiliki bayi berumur 0-6 bulan 

berjumlah 192 orang. Teknik pengambilan sampel secara accidental sampling sebanyak 65 orang. Analisa 

data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji  Chi Square. Hasil penelitian didapatkan 

analisa univariat 39 orang (60%) memiliki asupan gizi yang telah terpenuhi, 42 orang (64,6%) memiliki 

breastfeeding self efficacy yang rendah saat menyusui, 45 orang (69,2%) breastfeeding father tinggi, dan 

53 orang (81,5%) lancar dalam pengeluaran ASI kepada bayinya. Hasil bivariat didapatkan terdapat 

hubungan antara asupan gizi (P-value = 0,033), Breastfeeding self efficacy (P-value = 0,044), dan 

Breastfeeding father (P-value = 0,002) terhadap kelancaran pengeluaran ASI pada ibu menyusui. 

Diharapkan kepada tenaga kesehatan untuk dapat memberikan konseling tentang asupan nutrisi pada ibu 

menyusui, pentingnya peran ayah dalam mendampingi ibu menyusui, dan pentingnya keyakinan diri ibu 

terhadap kemampuannya dalam menyusui sehingga dapat meningkatkan produksi ASI Ibu.  

 

Kata Kunci : Air Susu Ibu, Asupan Gizi, Breastfeeding self efficacy, Breastfeeding father 
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PENDAHULUAN  

 WHO dan UNICEF merekomendasikan 

ASI Eksklusif merupakan makanan dengan 

kandungan gizi terbaik dan sumber makanan 

utama yang paling sempurna bagi bayi usia 

0-6 bulan. Berbagai penelitian telah 

membuktikan bahwa Menyusui secara 

Eksklusif selama 6 bulan terbukti 

memberikan risiko yang lebih kecil terhadap 

berbagai penyakit infeksi (diare, infeksi 

saluran napas, infeksi telinga, pneumonia, 

infeksi saluran kemih) dan penyakit lainnya 

(obesitas, diabetes, alergi, penyakit inflamasi 

saluran cerna, kanker) di kemudian hari. 

Karena ASI dapat meningkatkan kekebalan 

tubuh dan memenuhi seluruh asupan nutrisi 

yang dibutuhkan oleh bayi. 

Berdasarkan WHO (2020), cakupan ASI 

eksklusif di seluruh dunia hanya sekitar 39% 

sejak periode 2014-2019. Berdasarkan data 

United Nations International Children’s 

Emergency Found (UNICEF) hanya 3% ibu 

yang memberikan ASI ekslusif selama 6 

bulan dan cakupan ASI ekslusif di Indonesia 

hanya mencapai 55 %. Menurut Data Survey 

Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 

2020 menyebutkan bahwa ibu nifas yang 

mengalami masalah pengeluaran ASI 

sebanyak 35.685 atau 14,60 %, dan pada 

tahun 2021 ibu nifas yang mengalami 

masalah pengeluaran ASI sebanyak 77.231 

atau 37, 12 % (SKDI, 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa bayi di Indonesia masih 

kurang mendapatkan Air Susu Ibu (ASI) 

secara eksklusif selama 6 bulan (Dewi, 

2018). 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Barat tahun 2020, 

cakupan pemberian ASI eksklusif di 

Sumatera Barat hanya 25,6%. Cakupan 

tersebut lebih rendah dibandingkan pada 

tahun 2019 sebesar 45,18%. Cakupan 

tertinggi di Kota Padang sebesar 46,1% dan 

terendah di Kabupaten Mentawai sebesar 

2,8%. Berdasarkan data Dinas Kesehatan 

Kabupaten Solok Selatan, cakupan ASI 

eksklusif mengalami penurunan 3 tahun 

berturut-turut yaitu tahun 2018 sebesar 

62,60%, tahun 2019 sebesar 51,30%, dan 

tahun 2020 sebesar 48%. Hal ini masih jauh 

dari target pencapaian ASI eksklusif nasional 

sebesar 80%, sedangkan target pencapaian 

pemberian ASI eksklusif di Sumatera Barat 

sebesar 55% (Dinas Kesehatan Sumatera 

Barat, 2020). 

Kabupaten Solok Selatan tahun 2018, 

terdapat 4 Puskesmas yang memiliki jumlah 

cakupan ASI Ekslusif terendah yaitu 

Puskesmas Bidar Alam (42,4%), Puskesmas 

Lubuk Gadang (50 %),  dan Puskesmas 

Muara Labuh (51,7%), pada tahun 2019 

terdapat 2 Puskesmas memiliki jumlah 

cakupan ASI Ekslusif terendah yaitu 

Puskesmas Abai (52%), dan Puskesmas 

Lubuk Gadang (58%), serta pada tahun 2020 

terdapat 2 Puskesmas yang memiliki jumlah 

cakupan ASI Ekslusif terendah yaitu 

Puskesmas Lubuk Gadang (46%), dan 

Puskesmas Bidar Alam (53 %).  Berdasarkan 

data tersebut diperoleh bahwa wilayah kerja 

Puskesmas Lubuk Gadang memiliki jumlah 

cakupan ASI Ekslusif terendah di Kabupaten 

Solok Selatan dari tahun 2018 sampai tahun 

2020 dengan  angka kelahiran tertinggi 

namun pencapaian ASI eksklusif rendah. 

Penurunan cakupan ASI berhubungan 

terhadap pengeluaran ASI ibu di wilayah 

kerja Puskesmas Lubuk Gadang (Dinas 

Kesehatan Solok Selatan, 2019) 

Wilayah kerja Puskesmas Lubuk 

Gadang Kecamatan Sangir Kabupaten Solok 

Selatan terdapat 8 jorong, dimana memiliki 

beragam tingkat perekonomian, dengan 

adanya PSBB menyebabkan terjadinya 

penurunan di sektor ekonomi selama 

pandemi Covid-19 sehingga memiliki 

dampak yang besar pada masyarakat di 

wilayah kerja Lubuk gadang yang 

mayoritasnya 85% petani. Tingkat ekonomi 

yang rendah, berdasarkan data Disdukcapil 

tahun 2020 bahwa sekitar 219.000 Keluarga 

memiliki pekerjaan sebagai petani dengan 
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jumlah pendapatan seitar kurang dari 2,9 juta 

per bulan. Hal tersebut dapat menjadi 

penyebab kurangnya asupan makanan bagi 

ibu menyusui karena kondisi perekonomian 

yang rendah (Dinas Kesehatan Solok Selatan, 

2020) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

kelancaran produksi ASI pada ibu menyusui. 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan data 

pencapaian ASI eksklusif yang belum 

mencapai target nasional. Jenis penelitian ini 

adalah crossectional dengan uji Chi Square. 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas 

Lubuk Gadang Kabupaten Solok Selatan 

pada bulan September 2021 s/d Januari 2022. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

ibu menyusui yang memiliki bayi berumur 0-

6 bulan di Puskesmas Lubuk Gadang dengan 

populasi 192 orang. Teknik Pengambilan 

sampel dengan accidental sampling sehingga 

didapatkan sampel 65 orang ibu menyusui. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Pemenuhan Nutrisi Terhadap 

Kelancaran Pengeluaran ASI  Pada Ibu 

Menyusui 

 

Tabel 1 

Hubungan Pemenuhan Nutrisi 

Terhadap Kelancaran 

Pengeluaran ASI   

  
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

lebih dari separoh responden yaitu sebanyak 

39 orang (60%) memiliki asupan gizi yang 

terpenuhi terdapat 31 orang (47,7%) yang 

memiliki kelancaran pengeluaran ASI. Hasil 

uji statistik menggunakan uji chi square 

didapatkan nilai ρ=0,033 (ρ<0,05) artinya 

terdapat hubungan pemenuhan nutrisi dengan 

kelancaran pengeluaran ASI  pada ibu 

Menyusui  di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lubuk Gadang. Berdasarkan nilai Odds Ratio 

diperoleh nilai OR sebesar 1,069, hal ini 

menunjukkan bahwa asupan gizi bukan 

resiko untuk terjadi pengeluaran ASI. 

Makanan yang dikonsumsi selama masa 

menyusui harus memenuhi kebutuhan gizi 

pada ibu menyusui dan cukup kalori. 

Sebaiknya makanan yang mengandung 

sumber tenaga (energi), sumber pembangun 

(protein), sumber pengatur dan pelindung 

(mineral, vitamin, dan air) (Pratiwi, 2019). 

Pada ibu nifas yang menyusui fungsi nutrisi 

yang cukup dibutuhkan juga untuk 

mengembalikan alat-alat kandungan ke 

keadaan sebelum hamil, maka kebutuhan 

energi ibu dalam sehari adalah 2800 kalori 

dan protein 64 gr. Kebutuhan gizi bila 

menyusui akan meningkat 25%. Karena zat 

nutrisi berguna untuk proses kesembuhan 

pasca melahirkan dan produksi ASI yang 

cukup untuk memenuhi nutrisi pada bayi. 

Kebutuhan nutrisi pada ibu menyusui akan 

meningkat 3 kali dari kebutuhan biasa 

(Fikawati, 2015). Kebutuhan energi ibu nifas 

dan menyusui sebagai kebutuhan tambahan 

kalori pada 6 bulan pertama adalah 

700kkal/hari dan pada enam bulan kedua 

adalah 500 kkal/hari, sedangkan pada ibu 

menyusui bayi yang berumur 2 tahun rata-

rata sebesar 400 kkal/hari (Kusparlina, 2020) 

Ibu menyusui juga dianjurkan minum air 

putih 8-12 gelas sehari. Pemenuhan gizi ibu 

menyusui pada prinsipnya adalah memenuhi 

gizi seimbang. Gizi ibu memegang peranan 

penting untuk menunjang produksi ASI yang 

maksimal dan adekuat. Gizi ibu menyusui 

penting untuk produksi ASI namun nyatanya 

asupan gizi selama menyusui masih 

terabaikan oleh mayoritas ibu karena 

kesibukan, kembali bekerja bagi ibu yang 
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bekerja, sehingga ibu kurang memperhatikan 

asupan beragam makanan bergizi, akibatnya 

produksi ASI menurun atau kurang 

berkualitas (Endah, 2014; Maghfirah et al, 

2018). 

Penelitian ini sejalan dengan 

Radharisnawati dkk (2017) tentang 

hubungan pemenuhan kebutuhan gizi ibu 

dengan kelancaran air susu ibu (ASI) pada 

ibu menyusui di Puskesmas Bahu Kota 

Manado dimana Hasil analisis dari 95 

responden, bahwa responden dengan 

pemenuhan kebutuhan gizi ibu tidak 

terpenuhi dan yang mengalami Air Susu Ibu 

(ASI) kurang lancar berjumlah 8 responden 

(8,4%), sedangkan responden dengan 

pemenuhan kebutuhan gizi ibu tidak 

terpenuhi yang mengalami Air Susu Ibu 

(ASI) lancar berjumlah 10 responden (10,5 

%). Sementara responden dengan pemenuhan 

kebutuhan gizi ibu terpenuhi dan yang 

mengalami Air Susu Ibu (ASI) kurang lancar 

berjumlah 9 responden (9,5 %), sedangkan 

responden dengan pemenuhan kebutuhan 

gizi ibu terpenuhi dan yang mengalami Air 

Susu Ibu (ASI) lancar berjumlah 68 

responden (71,6 %). Berdasarkan hasil uji 

statistik menggunakan Chi-Square, diperoleh 

nilai p value = 0,003. Nilai p ini lebih kecil 

dari nilai α (α = 0,05) maka Ho ditolak. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

antara Pemenuhan Kebutuhan Gizi Ibu 

dengan Kelancaran Air Susu Ibu (ASI) Pada 

Ibu Menyusui di Puskesmas Bahu Kota 

Manado. 

Ibu yang pengeluaran ASI nya tidak 

lancar dikarenakan tidak terpenuhinya 

kebutuhan gizi ibu sehingga tidak adanya 

keseimbangan makanan yang dikonsumsi ibu 

dengan Air Susu Ibu (ASI) yang dikeluarkan 

karena kebutuhan gizi ibu menyusui harus 

lebih banyak dari biasanya karena ibu perlu 

gizi untuk dirinya dan bayinya. Sehingga, ibu 

menyusui harus memperhatikan dan 

meningkat kebutuhan gizinya karena dengan 

gizi yang seimbang akan mendukung pada 

kelancaran pengeluaran ASI. (Monica, 2014; 

Rahmawati et al, 2021) 

 

Hubungan Tingkat Breastfeeding Self 

Efficacy Terhadap Kelancaran 

Pengeluaran ASI 

 

Tabel 2 

Hubungan Tingkat Breastfeeding Self 

Efficacy Terhadap  Kelancaran 

Pengeluaran ASI  

 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 

lebih dari separoh responden yaitu sebanyak 

42 orang (64,6%) yang memiliki 

breastfeeding self efficacy rendah terdapat 34 

orang (52,3%) yang memiliki kelancaran 

pengeluaran ASI. Hasil uji statistik 

menggunakan uji chi square didapatkan nilai 

ρ=0,044 (ρ>0,05) artinya terdapat hubungan 

Breastfeeding self efficacy dengan 

kelancaran pengeluaran ASI  pada ibu 

Menyusui  di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lubuk Gadang. Berdasarkan nilai Odds Ratio 

diperoleh nilai OR sebesar 1,581, hal ini 

menunjukkan bahwa breastfeeding self 

efficacy bukan resiko untuk terjadi 

pengeluaran ASI.  

Self-efficacy dalam menyusui atau 

dikenal dengan istilah Breastfeeding Self-

Efficacy adalah keyakinan diri seorang ibu 

pada kemampuannya untuk menyusui atau 

memberikan ASI pada bayinya. Self efficacy 

merupakan keyakinan orangtua terhadap 

kemampuannya dalam mengatur dan 

melakukan tugas pada kondusi tertentu yang 
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berhubungan dengan mengasuh bayi. 

Keyakinan ibu terhadap kemampuannya 

untuk dapat melakukan peran sebagai 

seorang ibu akan mempengaruhi praktik 

dalam pengasuhan bayi menjadi salah satu 

kunci dasar pertumbuhan dan perkembangan 

anak selanjutnya (Pradanie, 2015; Pramanik 

et al, 2020).  

Self-efficacy terhadap ibu untuk 

memberikan ASI mempunyai peran yang 

sangat besar dalam praktik menyusui. Peran 

pertama yaitu untuk menentukan pemilihan 

tingkah laku. Ibu cenderung akan 

memberikan ASI ketika ibu merasa 

mempunyai kemampuan yang baik, jika ibu 

memiliki keyakinan yang besar untuk 

memberikan ASI pada bayinya, maka ibu 

akan lebih memilih memberikan ASI 

daripada memberikan susu formula pada 

bayinya. Self-efficacy ibu yang tinggi untuk 

memberikan ASI akan menurunkan 

kecemasan yang menghambat ibu untuk 

menyusui bayinya, sehingga mempengaruhi 

daya tahan ibu untuk tetap memberikan ASI 

secara eksklusif. Ibu yang memiliki self-

efficacy yang tinggi untuk menyusui 

cenderung akan menunjukkan usaha yang 

lebih keras dari pada ibu yang memiliki 

selfefficacy rendah (Pramanik, 2020; 

Tambaru et al 2020: Agustin, 2020). 

Berdasarkan penelitian Sari dan Utami 

(2019) tentang hubungan antara kejadian 

postpartum blues dengan kemampuan 

menyusui pada ibu postpartum di RS PKU 

Muhammadiyah Gamping Yogyakarta 

adanya hubungan antara motivasi ibu, 

dukungan suami dan dukungan petugas 

kesehatan dalam breasfeeding Self Efficacy 

(BSE). Breasfeeding Self Efficacy (BSE) 

merupakan salah satu faktor penting terhadap 

prosaes menyusui dan tercapainya 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

dikemudian hari (Maryam, 2018; Safitri et al, 

2018). 

Responden pada penelitian ini memiliki 

tingkat efikasi diri menyusui tinggi 

disebabkan mayoritas ibu sudah belajar untuk 

miring kanan dan kiri, ibu sudah sedikit kuat, 

ibu sudah tidak merasakan nyeri pada luka 

persalinan, dan ibu dibantu oleh keluarga. Ibu 

juga fokus dalam menyusui bayinya untuk 

memberikan ASI. Ibu dengan kepercayaan 

diri yang rendah akan berdampak pada 

pemenuhan gizi bayi. Ibu yang tidak percaya 

diri dalam menyusui bayi takut jika ASI nya 

sedikit, sehingga ibu cenderung akan 

memberikan susu formula. Ibu yang 

memiliki pengalaman menyusui merupakan 

sumber efikasi diri yang paling kuat 

pengaruhnya untuk mengubah perilaku ibu. 

Pengalaman menyusui akan memberikan 

dampak kepercayaan diri yang berbeda-beda, 

tergantung proses pencapaian pengalaman 

sebelumnya. Pengalaman menyusui dapat 

meningkatkan keyakinan atau kepercayaan 

diri ibu sehingga menimbulkan keinginan 

yang kuat untuk menyusui bayinya 

(Rahmawati, 2021; Lunenburg et al, 2011; 

Domas et al, 2019)  

 

Hubungan Breastfeeding Father Terhadap 

Kelancaran Pengeluaran ASI 

 

Tabel 3 

Hubungan breastfeeding Father Terhadap 

Kelancaran Pengeluaran ASI   

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa lebih dari separoh responden yaitu 

sebanyak 45 orang (69,3%) yang mendapat 

dukungan breastfeeding father tinggi 

terdapat 44 orang (67,7%) yang yang 

memiliki kelancaran pengeluaran ASI. Hasil 

uji statistik menggunakan uji chi square 
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didapatkan nilai ρ=0,002 (ρ<0,05) artinya 

terdapat hubungan Breastfeeding father 

dengan kelancaran pengeluaran ASI  pada 

ibu Menyusui di Wilayah Kerja Puskesmas 

Lubuk Gadang. Berdasarkan nilai Odds Ratio 

diperoleh nilai OR sebesar 30,286 , hal ini 

menunjukkan bahwa responden yang 

mendapat dukungan breastfeeding father 

rendah berisiko 30 kali untuk mendapat ASI 

yang tidak lancar dibandingkan dengan 

responden yang mendapat responden 

breastfeeding father tinggi. 

Dukungan dari suami akan 

mempengaruhi kondisi psikologis ibu 

menyusui. Dukungan suami merupakan 

faktor pendukung yang bersifat emosional. 

Sekitar 80% sampai 90% produksi ASI 

ditentukan oleh keadaan emosi ibu yang 

berkaitan dengan refleks oksitosin ibu yang 

juga dipengaruhi oleh pikiran, perasaan dan 

sensasi. Apabila hal tersebut meningkat akan 

memperlancar pengeluaran ASI. Salah satu 

dukungan suami yaitu Breastfeeding father 

dimana dukungan penuh dari seorang suami 

kepada istrinya dalam keberhasilan proses 

menyusui. Salah satu contoh  Breastfeeding 

father adalah suami di negara-negara 

membantu istrinya merawat bayi, 

memandikan, mengganti popok dan 

mendampingi istri menyusui. Peran seperti 

inilah yang disebut beastfeeding father. 

Bukan menyusui dalam arti sebenarnya 

melainkan membantu istri selama proses 

menyusui berlangsung (Anggraini, 2016; 

Sari et al, 2019; Kusumawati, 2020). 

Breastfeeding father merupakan paduan 

pola pikir dan tindakan seseorang ayah 

mendukung proses menyusui dari istri (ibu) 

kepada bayinya. Dalam proses menyusui 

tidak sulit untuk seorang ayah terlibat penuh 

dalam prosesnya. Seorang ayah dan suami 

yang baik akan mendorong seluruh 

kemampuannya untuk beradaptasi, 

menaklukkan situasi, dan memberikan 

kontribusi dalam keberhasilan menyusui 

istrinya. Pada tahap berkontribusi, ayah akan 

dengan sadar memberikan dukungan kepada 

istri, mendengarkan keluhannya, membantu 

merawat bayi dan menghiburnya. Menjadi 

partner yang bersedia mengurangi beban 

berat seseorang ibu yang menyusui, dengan 

berpartisipasi pada kegiatan yang bisa 

dilakukannya. Baik dalam hal menggendong 

bayi, menyendawakan setelah menyusui, 

memandikan bayi, dan menggantikan popok 

bayi (trisnawati, 2017; Sahra, 2018; Arif, 

2019). 

Berdasarkan penelitian Astuti (2018) 

tentang hubungan breastfeeding father 

dengan stress ibu menyusui di dusun labuhan 

sumbawa wilayah kerja UPT Puskesmas 

Labuhan Badas Kabupaten Sumbawa Besar 

menunjukkan bahwa yang melakukan 

breastfeeding father tinggi sebanyak 20 

(67%) responden dan breastfeeding father 

sebanyak rendah 10 (33%). 

Suami sangat berperan dalam emosinal 

ibu. Ibu yang suaminya melaksanakan peran 

Breastfeeding father dan berperan aktif 

dalam membantu istri mengurus anak akan 

mempengaruhi kelancara pengeluaran ASI. 

Dukungan suami dapat meningkatkan rasa 

percaya diri pada ibu menyusui. Dukungan 

yang baik dari suami yaitu suami yang 

mempunyai fungsi pemberi informasi serta 

menjelaskan tentang ASI eksklusif dan auami 

dapat memberikan pertolongan praktis serta 

konkrit dalam proses menyusui istri seperti 

pembelian pompa ASI bagi ibu bekerja dan 

mencukup kebutuhan istrinya (Hastuti et al, 

2017; Tambaru et al, 2020; Taziyah et al, 

2020; ) 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

pemenuhan nutrisi ibu, Breastfeeding self 

efficacy, dan  Breastfeeding father dengan 

kelancaran pengeluaran ASI  pada ibu 

Menyusui  
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